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MOTTO 

 

 

 

“Education is not the learning of facts, but the training of the mind to think.” 

 

(Albert Einstein) 

 

 

 

"Great things are not done by impulse, but by a series of small things brought 

together." 

 

(Vincent van Gogh)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan jasa akuntan publik dalam era globalisasi ini kian 

meningkat. Adapun penggunaan tersebut termasuk kebutuhan terhadap 

kualitas dari informasi mengenai keuangan yang diperuntukkan sebagai alat 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. Audit sendiri merupakan suatu 

proses untuk keselarasan informasi yang ada pada manajemen dan pemegang 

saham. Dalam hal ini, pemilihan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tepat 

menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mengaudit laporan 

keuangan. Menurut SAK No. 1 (2017:5) Laporan keuangan merupakan suatu 

sajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas itu 

sendiri. Adapun tujuan dari pelaporannya adalah untuk menyediakan 

informasi atas keuangan tentang entitas tersebut. Pelaporan yang berguna bagi 

invesitor saat ini maupun investor potensial, pemberi pinjaman, maupun 

kreditor lainnya dalam membuat keputusan tentang sumber daya.  

Laporan keuangan mempunyai peranan vital bagi para pemegang 

kepentingan maupun pengambilan keputusan. Terutama bagi para pimpinan 

atau pihak internal yang hendak mengambil keputusan yang selaras dengan 

situasi dan keadaan atau kondisi yang sedang terjadi. Pihak Eksternal 

perusahaan juga akan bergantung pada laporan keuangan perusahaan. Dalam 

hal ini, laporan keuangan perusahaan menerikan penilaiannya mengenai suatu 
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perusahaan. Maka dari itu, laporan keuangan suatu perusaha====an harus 

berkulitas. Dalam menentukan suatu laporan keuangan tersebut bekualitas atau 

tidak, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan karakteristiknya. Karakteristik 

laporan keuangan yang baik menurut Financial Accounting Standards Board 

(FASB) ada dua, yaitu relevan dan dapat diandalkan. Akan tetapi, ada 

kesulitan dalam mengukur karakteristik tersebut, sehingga para pengguna dari 

informasi tersebut menggunakan auditor KAP yang profesional. 

Seorang auditor KAP dalam menjalankan tugasnya harus memberikan 

jaminan bahwa sebuah laporan keuangan tersebut merupkan laporan keuangan 

yang relevan dan dapat diandalkan, sehingga mampu membangun 

kepercayaan bagi pihak-pihak memiliki kepentingan dalam mendapatkan 

informasi tersebut. Auditor KAP profesional juga harus menjamin kualitas 

dari audit yang dihasilkan sesuai. Hal ini dikarenakan kualitas audit yang 

tinggi menghasilkan laporan keuangan yang dapat dijadikan landasan 

pengambilan keputusan. Kepercayaan inilah yang harus dibangun oleh auditor 

melalui hasil auditannya. Akan tetapi, kualitas audit inilah yang menjadi 

sorotan bagi masyarakat karena melibatkan auditor. Beberapa kasus yang 

cukup mencolok yaitu kasus laporan keuangan PT. Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk, PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance), PT 

Hanson Internasional Tbk, serta PT Jiwasraya. 

Pertimbangan seorang auditor KAP sangat mempengaruhi dalam 

bidang materialitas, risiko, manfaat, biaya, ukuran serta karakteristik. Ada 

banyak faktor-faktor yang menjadi acuan bagi seorang auditor untuk dapat 
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mempertimbangkan materialitasnya ini. Beberapa kasus di atas menjadi 

landasan bagi penulis untuk membuktikan secara empiris faktor-faktor apa 

yang mempengaruhi pertimbangan materialitas. Dalam kasus PT. Sunprima 

Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) menjadi salah satu contoh bagaimana 

dengan mudahnya akuntan publik dapat melakukan kecurangan dan 

manipulasi terhadap laporan keuangan. Kasus SNP Finance sendiri 

memberikan banyak kerugian bagi pengguna informasi termasuk perbankan. 

Hal ini disebabkan oleh Akuntan Publik yang memberikan opini tidak sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi seorang 

auditor dalam memberikan opini adalah salah saji material. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi dan berpendapat bahwa faktor tersebut berpengaruh signifikan 

pada pertimbangan materialitas. Ni Putu Lisna Ariska dkk, (2020) menyatakan 

bahwa profesionalisme dan etika profesi berpengaruh positif terhadap 

pertimbangan materialitas, sedangkan pengalaman auditor tidak berpengaruh 

terhadap pertimbangan materialitas. Namun, dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Harniawati (2017), dikatakan bahwa profesionalisme dan etika profesi 

tidak berpengaruh terhadap pertimbangan   materialitas. Puput Reztu 

Kurniawati (2020) berpendapat bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap pertimbangan materialitas. Adapun variabel yang diambil untuk 

penelitian ini adalah Profesioanalisme, Kompetensi, serta Etika Profesi. 

Pengambilan beberapa variabel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

membuktikan secara empiris bagaimana pengaruhnya terhadap pertimbangan 
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materialitas. Penelitian ini juga dilakukan mengingat ketidakkonsistenan 

terhadap hasil dari penelitian sebelumnya. 

Profesionalisme adalah segala sifat atau kemampuan, kecakapan, serta 

bagaimana seseorang menjalankan sesuatu. Sebagaimana yang wajar, 

profesionalisme adalah hal yang terikat pada seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya. Diskusi seputar profesi dan profesionalisasi dari berbagai pekerjaan 

biasanya mengasumsikan bahwa ada karakteristik atau ciri tertentu yang 

menjadi pembeda profesi (Barrainkua dan Espinosa-Pike, 2018). Sementara 

penelitian lain Siagian (2009:163) profesionalisme merupakan suatu keandalan 

serta keahlian dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan mutu 

tinggi, waktu yang tepat, cermat, dan dengan prosedur yang mudah dipahami 

dan diikuti oleh pelanggan. Seseorang yang memiliki mutu, kualitas dan 

tindak tanduk dalam menjalankan profesinya merupakan ciri seorang yang 

profesional (KBBI V, 2002). Dalam mengoperasikan suatu bisnis, dunia 

membutuhkan orang-orang yang profesional dan cakap dalam menjalankan 

pekerjaannya. Kecakapan dan profesionalitas ini juga tak lepas dan harus 

berkaitan erat dengan profesi auditor. Auditor dalam kegiatannya melakukan 

pertimbangan analisa dan pemberian pendapat terkait laporan keuangan suatu 

perusahaan juga membutuhkan profesionalisme yang dapat menjadi basis 

suatu pengambilan keputusan. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi seorang 

auditor, melainkan orang-orang yang memiliki wewenang (top management) 

serta publik yang bergantung pada informasi bisnis yang akan disajikan dalam 

laporan keuangan. 
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Bagi profesi yang memberikan jasanya kepada masyarakat hendaknya 

memerlukan keyakinan dari masyarakat yang dilayaninya. Statement of 

Financial Accounting Concept (SFAC) menyatakan ada dua utama dalam 

pemberian informasi akuntansi, yaitu relevansi dan reliabilitas. Dibahas dalam 

penelitian  Dessy dan Siti (2019), untuk  dapat mencapai kualitas relevan dan 

reliabel maka laporan keuangan perlu diaudit oleh auditor untuk memberikan 

jaminan kepada pemakai bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun 

sesuai dengan kriteria yang terlah ditetapkan. Tolok ukur atau standar 

profesionalisme seorang yang berprofesi auditor adalah bagaimana seorang 

auditor memutuskan untuk mengambil suatu keputusan dalam pertimbangan 

matrealitas. Dalam kaitannya sendiri, apabila jumlah matrealitas terlalu 

rendah, maka audit yang dilaksanakan oleh seorang auditor bisa dibilang tidak 

efisien akibat dari konsumsi waktu yang berlebihan yang seharusnya tidak 

perlu dilaksanakan. Namun, sebaliknya jika taksiran matrealitasnya dirasa 

terlalu tinggi, auditor dapat dibilang telah mengabaikan salah saji atas yang 

mungkin sangat berpengaruh pada tanggung jawab opini yang diberikan 

padahal sebenarnya terdapat salah saji yang material. 

 Emron, Yohny, dan Imas (2017)  berpendapat kompetensi adalah 

kemampuan individu dalam melaksanakan pekerjaannya secara benar dan 

mampu memiliki keunggulan yang berdasarkan pada hal-hal yang 

menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap. Kompetensi sendiri merupakan 

kewenangan seseorang untuk menentukan atau memutuskan sesuatu, serta 

kemampuan menguasai sesuatu (KBBI V, 2002). Artian lainnya dari 
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kompetensi adalah kemampuan serta kecakapan yang dimiliki seseorang 

dalam melakukan pekerjaan dan kewenangannya di bidang tertentu dengan 

profesi yang dimilikinya. Pendapat Bharata dan Wiratmaja (2017) auditor 

harus memiliki kompetensi yang dibutuhkan dalam menjalankan tugasnya, 

kompetensi ini kemudian mencakup (1) merencanakan program kerja 

pemeriksaan, (2) menyusun program kerja pemeriksaan, (3) melaksanakan 

program kerja pemeriksaan, (4) menyusun kertas kerja pemeriksaan, (5) 

menyusun berita pemeriksaan dan laporan hasil pemeriksaan. 

Dalam penelitian Idawati dan Eveline (2016) kompetensi berperan penting 

dalam penetapan   materialitas bagi seorang auditor. Hal ini dikarenakan 

kompetensi diperoleh melalui pelatihan teknis serta pendidikan yang 

memenuhi kecukupan praktik akuntansi dan teknik audit. Apabila seorang 

auditor memiliki kompetensi yang cukup, baik dalam pengetahuan maupun 

pengalamannya, auditor akan mendapatkan kemudahan dalam menjalankan 

profesinya (Idawati dan Eveline, 2016). Uraian di atas kemudian sejalan  

penelitian yang dilakukan Puput Reztu Kurniawati (2017), yang menyatakan 

bahwa kompetensi auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

petimbangan materialitas. 

Etika profesi merupakan suatu acuan yang mendasari bagaimana cara 

berperilaku bagi seorang akuntan dalam menggunakan keahlian dan keilmuan 

di bidang profesinya. Etika profesi memberikan pedoman tentang bagaimana 

sikap dan perilaku auditor dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan 
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pelaporan hasil audit, termasuk dalam mempertimbangakan dan menentukan 

besaran salah saji material (Arum dan Amalia, 2019). Dilansir dari website 

iaiglobal.or.id ada lima prinsip dasar etika untuk akuntan, yaitu integritas, 

objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, serta 

perilaku profesional. 

 Muchtar (2016:53), etika profesi merupakan aturan atas perilaku yang 

mempunyai kekuatan yang terikat bagi semua pemegang profesi. Sebagai 

seorang akuntan yang memegang erat etika profesi dalam menjalankan proses 

audit dan menyusun laporan keuangan, akuntan wajib melaksanakan aturan-

aturan yang ada dalam profesi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Lisna, dkk (2020), etika profesi berpengaruh positif terhadap pertimbangan   

materialitas. Namun, di dalam penelitian Desmiwerita (2018) etika profesi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertimbangan materialitas. 

Ketidakkonsistenan hasil inilah yang kemudian menjadi salah satu faktor yang 

mendasari penelitian ini. 

Setiap auditor memerlukan sikap profesionalisme yang tinggi dengan 

tujuan untuk menentukan jumlah materialitas yang akan diperkirakan apakah 

matrealitasnya tinggi atau rendah, bahkan terlalu rendah, sehingga dengan 

adanya sikap profesionalisme yang tinggi pada seorang auditor diharapkan 

dapat membantu mengambil keputusan yang baik dan benar pula atas jumlah 

materialitas yang akan diperkirakan. Adapun alasan seorang auditor 

membutuhkan pertimbangan atas taksiran matrealitas dengan baik dan benar 
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karena pada dasarnya, peranan seorang auditor salah satunya adalah untuk 

menentukan berapa banyak jumlah matrealitas pada laporan keuangan yang 

dicatatkan oleh kliennya. Beberapa kasus kelalaian auditor dalam pelaksanaan 

mencegah adanya suatu salah saji dalam kegiatan audit laporan keuangan 

memang sering ditemui baik di dalam negeri maupun luar negeri kini. Di balik 

itu, pelanggaran terhadap etika profesi juga sangat banyak ditemui yang 

biasanya dapat meliputi pemberian opini yang tidak semestinya akibat dari 

cukup banyaknya salah saji yang material dan rekayasa terhadap laporan 

keuangan. Hal ini jelas dapat melanggar aturan dari kode etik profesi auditor 

yang ada.  

Penelitian ini merupakan modifikasi dan pengembangan dari penelitian-

penelitian terdahulu. Penelitian ini juga didasari oleh ketidakkonsistenan dari 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lisna, dkk (2020) dan 

Desmiwerita (2018) tentang etika profesi. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada (1) obyek penelitian dilakukan di KAP 

di wilayah Sumatera Bagian Selatan. (2). Penambahan variabel etika profesi 

sebagai variabel independen di antara variabel profesionalisme dan 

kompetensi. Seorang akuntan berpengalaman akan menambah 

pengetahuannya dalam proses audit terutama dalam memberikan 

pertimbangan materialitas. Proses memberikan pertimbangan materialitas ini, 

akuntan juga dituntut etika dalam menjalankan profesinya, sehingga 

pertimbangan materialitas dalam proses audit laporan keuangan diberikan 

sewajarnya dan sesuai dengan kondisi yang sewajarnya. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di KAP wilayah Sumatera Bagian Selatan terkait dengan 

pertimbangan materialitas, khususnya terhadap aspek profesionalisme, 

kompetensi serta etika profesi. Judul penelitian yang diangkat, yaitu 

“Pengaruh Profesionalisme, Kompetensi, dan Etika Profesi Auditor 

Terhadap Pertimbangan Materialitas Dalam Pemberian Opini Audit.” 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimanakah hubungan antara 

profesionalisme, kompetensi, serta etika profesi auditor terhadap 

pertimbangan materialitas dalam pemberian opini audit.”. Rumusan masalah 

ini kemudian dijabarkan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh profesionalisme terhadap pertimbangan materialitas 

dalam pemberian opini audit? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap pertimbangan  materialitas 

dalam pemberian opini audit? 

3. Bagaimana pengaruh etika profesi terhadap pertimbangan materialitas 

dalam pemberian opini audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk:  

1. Membuktikan secara empiris bagaimana pengaruh dari profesionalisme 

seorang auditor terhadap pertimbangan materialitas dalam pemberian 

opini audit. 
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2. Membuktikan secara empiris bagaimana pengaruh kompetensi auditor 

terhadap pertimbangan materialitas dalam pemberian opini audit. 

3. Membuktikan secara empiris  bagaimana pengaruh etika profesi auditor 

terhadap pertimbangan materialitas dalam pemberian opini audit. 

1.4 Manfaat 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah memahami motivasi seorang 

auditor dalam pertimbangan materialitas dilihat dari profesionalisme, 

kompetensi dan etika profesi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat praktis bagi peneliti, yaitu menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh sikap profesionalisme, kompetensi, dan etika profesi seorang 

auditor. 

b. Manfaat praktis bagi auditor, yaitu untuk memahami begaimana pengaruh 

sikap profesionalisme, kompetensi dan etika profesi bagi seorang auditor 

dalam mempertimbangkan materialitas pada laporan keuangan dan 

dampak apa saja yang ditimbulkan. Serta mampu memahami etika profesi 

auditor dan dapat menerapkan prinsip profesional dalam melakukan 

kegiatan audit, khususnya mengambil keputusan terkait dengan   

materialitas yang ditoleransi.  

c. Menambah wawasan bagaimana sikap profesional, kompetensi, dan etika 

profesi bagi seorang auditor yang dapat diterapkan dalam lingkungan kerja 
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mendatang bagi. Serta memberikan wawasan tambahan terhadap 

penelitian-penelitian yang akan datang dengan topik-topik terkait. 
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